CBAB I

PENDAHULUAN

A . LATA BEL‘hAIG MASATAH
Selain deripada Al-Qur'aan sebagai sumber ajaran
vang dianut ummat islam, hadits juga merupakan sumber

islam., Jika dilihat dari segi periwvayatannya ha
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dits berbeda dengan periwayatan Al-Qur'aan, Semua peri
wayatan ayat-ayat Al-GQur'azn berlangsung secara mutawa
tir sedanskan periwayatan daripado hedits sebagaian -
berlangsung secara mutaw?tir dan sebagian lagi berlang
sung secara ahad.

Karena hedits Fabi merupakan salah satu sumber -
ajaran islam yang harus kita ikuti, maka sesuail pula
dengeen ayat-ayat Al-Qur'aan yang menyatekan hal yang
serupa. Sebegaimana Firman Allah yang terkendung da-

lam suTat ﬂ1—?¢cv* t 7 sebagail berikut :
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Artinya :"Ava gsaja harta rampasan yang diberikan-
Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari
penduduk kota-kota maka adalah untuk -
Allah,untuk Rasul, untuk kaum kerabatnya
anak-anak yatim, orangOorang miskin, dan
orang-orang yang dalam perjalanan supaya
harta itu jangan hanya beredar diantera-
orang-oreng kaya saja diantara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu, maka hen
deklah kamu menerimanya, dan apa yang di
larangnya bagimu, maka hendaklah kamu me
ninggalkannya, dan bertaqwalah kepada -
A1llah. Ses guhnya Allah sangat keras
hu“umannyaun%Dep Ag.RI.1984; 916)

rerdapat juga dalam surat All Tmran ayat 32 :
T e-f)J“ \'\J’y HEYa ””)’r!!'d'

Artinya :"Katakanlah : Taatilah Allah dan Rasul -
Kya, npabila engkau berpaling, maka(keta
huilah bahwa )sesungguhnya Allah tidak me
nyukai orang-orang yang kafir".
(Dep.Ag.RI.1934 ; 80).

erdapat dalam,surat An isa' ayat 80 :
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Artinya :"Barahg siapa yang mentzati Rasul 1tu se
cunrguhnya ia telah mentaati Allah Dan
barang siap a yang berp allng{darl keta-
atan itu) maka kami tidak mengutusmu un
tuk menjadi pemelihara bagi mereka”.
(Dep.Ag.RI.1984; 132),
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Artinye :"Sungguh telah ada pada diri Rasulullah-
ketauldadanan yang baik bagimu { Yakni )
bagi orang yang mengharap(akan rahmat) -
Allah.{meyakini akan kedatangan)  hari
Qiramat dan banyzk menyebut {dan ingat )
akan Allah". {Dep.Ag.RI.1984; 670),

Dari ayat-ayat Al-Jur'aan tersebut dapatlah diambil su
atu kesimpulsn bahwa hadits juga merupakan sumber ajar
an islam disamping Al-Qur'aan. Orang yang menolak ha -
dits berarti orang tersebut menolak pula akan Qur'aan,

Yong dapat dinamakan hadits adalah jika mempunyail
dua { 2 ) vnsur yzitu unsur matan dan sanad, Sanad 2da
lah jalan yeng menunjukkgn kita kepadame tan, sedanglan
maton adoleh merupakan isi daripada hadits. Jadi suatu
kabar atau suatu berita dapat disebut hadits jika mem-
punyail sanad dan mempunyal matan didalamnya.

IMadits 2ra2l mulanya dikumpulkan dan ditulis de-
ngan memzlai sanad don matan, Akan tetepi jika hadis
tersebut dijodikan dasar dari suatu kitab,lambat Ilaun
mengalami peringkasan hadits. Sehingga banyzk timbul -
kitab-kitab yang memakai rujukan (dasar)hadits tanpa: .-
meinakai snnad, Dan pada akhirnya banyek keraguan dari
para ulama haditls terutama hadits-hadits yang berada -
dglam kitab-kitab yang tanpa mencantumkan sznadnya. Ma
lkka timbullah suatu pertanyaan apakah yang ada dalam ki
tab tersebut merupakan hadits Nabi,perkataan sahabat,

perkalaan 1abiin atlaukah merupakan perkataan penulis

kitab itu sendiri.
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Sebepai salshisatu misal adalah kitab karangan -
Unar . Abdu Al-Jabbar V"AI-MABAADIY AT-FIQHIYAH!
Kitab tersebut dalam mengemukakan dasar pengambilan ha
dits tidok menyvebutkan rangkaian sanad awal hingga -
akhir, llaka tidaklah ralah jika banyak orang yang ber
komentar bahwe hadits-hadits yang ada dalam kiteb mah-
badi tersebuil bernilni palsu (maudlm'i). Untuk menghi-
langkan prasangka tersebut, penulis ingin sekali men
tolthrii 7itab tersebut, Dengan demikian akan dapat di

ketoehuli sonad-sanadny~ dan akan hilanglah prasangka -

doril orang-orang tersebqt.

B . IDENTITIIASI MASALAH

Yang penulis jadikan pokok masalah dalam hel ini
adalah kitabal-labaadiy ‘Al1-Fighiyah yang -memakai -hadis
cebagai dasar rujukan, serta kiteb tersebut banyak di

baca orang.
C . PEIBATASAN . [IASALAH

Penulis hanya mentakhrij hadits yang ada dalam ki

tab Al-Mabaadiy AI-Fighiyah Juz IV tentang Thoharoh

D . PELRTTIUSAL IAZATAH
Dilihat darri latar belekang masalahr~serta perme

calahan, maka dapat dirumuskan sebagal rumusan masalah



yang antara lain sebagai berikut @

"1 ., DBenarlkash hadits yang ada dalam bab tersebut
(delom :..Al-Mabaadiy Al-Fighiyah) mempunuai
sanad 7

2 . Apak=zh s5nad—sanad.tersebut terdewankan atau
tidak terdewankan ?

Apakah periwayétan yang dipakai dengan meng
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gunakan sistem bil makna ataukah dengan bil

Penegasan judul ini dimaksudkan agar tidak terja
di kesalah pahamon dalam mengartikan judul tersebut.
Adapun judul skripsi ini adalah : MENTAKHRIJ KITAE -~
AI-MABAADIY AL-FIQHIYAH . Untuk memberikan pengerti
an yang lebih jelas, maka perlu adanya penjelasan dari

judul tersebut yaitu :

lMelakukan penelusuran(penca

Takhri]
rian) hadits pada berbagai-
kitab sebagai sumber asli
dari hadits yang bersangkut
an, yang.di 'dalam sumber itu
dikemukakan secara lengkap -
sanad dan matan hadits yang

bersangkutan. (Ismail,1092:43)



Al hadits . : Sesuatu yang dissnderken ke
nada lflebi saw, baik berup=z

perkataan,perbuetan, dan -
pernyatazn (taqrir) den -
yeng sebagainye,
( Rahman, 1991 ; 6 )
Al-Mabaadiy Al-Fighiyah : Nama suatu kitab yang dida
lamnya mengandung beterapa
ddssxr daripada fitgh.,
Figh : Ilmu yang membahas hukum -
syara'dengan berdasar dalil

dalil tafsili (dalil-dalil-

dari Al-Qur'aan, Al-ladits-

Ijma' dan Qiyas).



F . TUJUAN PENELITIAN

'Tujuan mentrkhrij hadits serta tujuan penelitian
adalah sebagai berikut :

- Untuk mengetrhui asal-usul riwayat hadits

- Untuk mengetahul seluruh riwayat hadits

- Untut mengetahul ada dan tidak adanya syahid-

dan mutabi'.,

G . TEHFIK PEFGUMPULAN DATA

Oleh karena data-date dari skripsi ini dicari,di
gali“dengan penelitian kepustakaan, maka tehnik - -pe:
ngumpulan da‘ianya dengan cara membaca atau dengan cara
mengkaji den mensanalisa kitab-kitab yang ada relevan

sinya densen pembahasan skripsi tersebut,

H .. HETCDE PENELITIAN

lietode yang digunaken dalam hal ini adaleh :

- letode takhrij billafdzi (penelusuran hadits-
dengan melalui lafadsz).

- lietode takhrij bil makna (penelusuran hadits -

dengnn melalui topik masalah).
I . SISTIHIATIK:A PHIDPAHASAN

Untult memudahkan penelaahan skripsi ini, maka di
dalam menyzjilan pembahasan topik dibagi-bagi dalam -

beb-bab dengan sistermatika sebagai berikut :



Bab pertema berisi Pendahuluan, yang pada intinya
membicarakan latar belakang masalah,identifikasi masa-
1lah, pembatasan masalah, perumusan masalah, penegasan-
judul, tujuan penelitian, tehnik pengumpulan data, me
tode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi Bab yang menyajikan berbagai lan-
dasan teoritis seperti cgra mencari hadits dengén sis
tim lafadz, lewat kamus hadits untuk satu kitab hadits
lewat karmus hadits yang khusus untuk dua kitab hadits,
dan cara-cara mencari hadits lewat kamus hadits berda=u
sarkan topik mesalah. '

Bob tiga berisi pentakhrijan hadits (mentakhrij)
hadits dalam kitob AluMabaadiy Al-Fighiyah Juz IV tex
tang ‘Thoharoh,

Bab empat adalzh Bab yang berisikan pengumpulan-
data atau klasifikasi hadits . Dalam hal ini hadits =
yang ada dalam kitab dan bab tersebut.

Tab lima adalah bab yang berisi
kesimpulan , sarcn dan penutupserta dafter kepustaka-
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